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creative, and technology-based learning environments that are relevant to students' needs. The integration
of the Love Curriculum provides a strong value foundation, emphasizing empathy, tolerance, compassion,
and social responsibility. The study concludes that the synergy between Generation Z teachers’ digital
literacy and the values of the Love Curriculum contributes to a balanced educational model that combines
technological competence with humanistic character formation. The limitation of this study lies in its
conceptual nature, indicating the need for future empirical research to test its application in classroom
settings.

Keywords: generation Z teachers; love curriculum; digital literacy; character education

Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam pola pembelajaran dan
pembentukan karakter peserta didik. Guru Generasi Z yang tumbuh dalam budaya digital memiliki potensi
strategis dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis sinergi antara guru Generasi Z dan Kurikulum Cinta sebagai inovasi pendidikan karakter di era
digital. Metode penelitian yang digunakan adalah kajian pustaka dengan pendekatan deskriptif kualitatif,
melalui penelaahan jurnal, buku, dan dokumen kebijakan pendidikan yang relevan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa guru Gen Z mampu menciptakan pembelajaran yang interaktif dan kreatif berbasis
teknologi. Integrasi Kurikulum Cinta memberikan landasan nilai empati, toleransi, kasih sayang, dan
tanggung jawab sosial dalam pembelajaran. Penelitian ini menyimpulkan bahwa sinergi literasi digital guru
Gen Z dengan nilai-nilai Kurikulum Cinta menghasilkan model pendidikan yang menyeimbangkan
penguasaan teknologi dan pembentukan karakter humanis. Keterbatasan penelitian ini terletak pada
sifatnya yang konseptual sehingga diperlukan penelitian lanjutan yang bersifat empiris.

Kata Kunci: guru generasi Z; kurikulum cinta; literasi digital; pendidikan karakter

1. Pendahuluan
Era digital yang ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah
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membawa transformasi signifikan dalam dunia pendidikan, tidak hanya pada aspek metode pembelajaran
tetapi juga pada pembentukan karakter peserta didik. Kemudahan akses informasi, penggunaan media
sosial secara masif, serta pola interaksi virtual yang dominan memunculkan tantangan baru berupa
menurunnya empati, meningkatnya individualisme, dan maraknya perilaku negatif di ruang digital. Kondisi
ini menegaskan bahwa pendidikan di era digital tidak cukup hanya berorientasi pada kecakapan teknologi,
tetapi juga memerlukan penguatan nilai-nilai kemanusiaan agar proses pendidikan tetap humanis dan
bermakna.

Generasi Z merupakan generasi yang sejak lahir telah berinteraksi dengan teknologi digital, memiliki
karakteristik visual, cepat, adaptif, serta terbiasa dengan pembelajaran berbasis teknologi. Guru Generasi
Z, sebagai pendidik yang memiliki kedekatan kultural dengan peserta didik, memiliki potensi besar sebagai
agen transformasi pendidikan karakter berbasis digital. Selaras dengan teori literasi digital dan pendidikan
karakter humanistik, pemanfaatan teknologi perlu diintegrasikan dengan nilai-nilai empati, toleransi, dan
tanggung jawab sosial agar teknologi berfungsi sebagai sarana pembentukan karakter, bukan sebaliknya
(UNESCO, 2021; Greenhow et al., 2021).

Kurikulum Cinta menawarkan kerangka nilai yang menekankan kasih sayang, empati, dan kepekaan
sosial sebagai landasan pendidikan, sehingga relevan untuk menjawab tantangan dehumanisasi di era
digital. Secara teoretis, sinergi antara kompetensi digital guru Generasi Z dan nilai-nilai Kurikulum Cinta
dipandang mampu memperkuat pendidikan karakter peserta didik secara holistik. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara literasi digital guru Generasi Z dan penerapan
nilai-nilai Kurikulum Cinta sebagai inovasi pendidikan karakter di era digital, dengan asumsi bahwa
integrasi keduanya berpengaruh positif terhadap penguatan karakter humanis dan inklusif peserta didik.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode kajian pustaka (library research),
yang dipilih karena relevan untuk mengkaji fenomena konseptual dan teoritis terkait peran Guru Generasi Z dan
penerapan Kurikulum Cinta dalam pendidikan karakter di era digital. Metode ini telah banyak digunakan dan
terbukti efektif dalam penelitian pendidikan yang bertujuan membangun pemahaman mendalam berbasis teori
dan temuan akademik sebelumnya.Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber tertulis yang kredibel,
meliputi jurnal ilmiah nasional dan internasional, buku akademik, serta dokumen kebijakan pendidikan yang
berkaitan dengan literasi digital, pendidikan karakter, dan profil Guru Generasi Z. Penelusuran literatur
dilakukan melalui basis data ilmiah seperti Google Scholar dan repositori jurnal nasional untuk memastikan
keterkinian dan relevansi sumber.

Analisis data dilakukan secara tematik melalui tahapan pengelompokan, interpretasi, dan sintesis gagasan
utama dari setiap sumber, sehingga menghasilkan kerangka konseptual yang komprehensif mengenai sinergi
antara kompetensi digital guru Generasi Z dan nilai-nilai Kurikulum Cinta dalam penguatan karakter peserta
didik.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil Penelitian

3.11 Transformasi Peran Guru Generasi Z dalam Pembelajaran Karakter Digital
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Guru Generasi Z berperan sebagai perancang pembelajaran karakter
berbasis digital. Guru secara aktif memanfaatkan platform pembelajaran daring, media sosial edukatif, dan
konten multimedia untuk merancang aktivitas pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan partisipatif. Peran
guru tidak terbatas pada penyampaian materi, tetapi mencakup pengelolaan interaksi digital dan fasilitasi
internalisasi nilai karakter peserta didik.

3.1 2 Pemanfaatan Ekosistem Digital sebagai Ruang Pembelajaran Nilai
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa ekosistem pembelajaran digital, yang meliputi Learning Management
System (LMS), forum diskusi virtual, dan media kolaboratif daring, dimanfaatkan sebagai ruang pembelajaran
nilai. Interaksi digital yang terjadi memungkinkan peserta didik mengembangkan empati, toleransi, dan sikap
saling menghargai melalui aktivitas diskusi dan kerja kelompok daring.
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3.1.3. Integrasi Nilai Kurikulum Cinta dalam Aktivitas Pembelajaran Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai Kurikulum Cinta diintegrasikan secara sistematis dalam aktivitas
pembelajaran digital. Nilai empati dikembangkan melalui refleksi daring berbasis pengalaman personal, nilai
toleransi melalui kolaborasi lintas latar belakang dalam proyek digital, dan nilai tanggung jawab sosial melalui
penugasan berbasis pemecahan masalah sosial yang dikemas dalam format digital.

3.1.4. Pola Partisipasi Peserta Didik dalam Pembelajaran Karakter Berbasis Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran digital yang berbasis
visual, interaktif, dan kolaboratif. Partisipasi peserta didik terlihat dalam diskusi virtual, refleksi digital, serta
penyelesaian proyek berbasis teknologi. Pembelajaran digital mendorong keterlibatan kognitif dan afektif
secara simultan.

3.1.5. Dampak Pembelajaran Karakter Digital terhadap Kompetensi Peserta Didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran karakter berbasis digital berdampak pada peningkatan
kemampuan kognitif, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu, peserta didik
menunjukkan peningkatan kesadaran sosial dan kemampuan refleksi diri terhadap nilai empati, toleransi, dan
tanggung jawab sosial yang diinternalisasikan melalui aktivitas pembelajaran digital.

3.2.1 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran karakter berbasis digital yang dikembangkan melalui
pemanfaatan keunggulan Guru Generasi Z dan integrasi nilai-nilai Kurikulum Cinta merepresentasikan
transformasi pedagogis yang signifikan dalam konteks pendidikan era digital. Guru Generasi Z tidak lagi
berperan semata sebagai penyampai materi, melainkan sebagai perancang pengalaman belajar digital yang
secara sadar mengintegrasikan nilai karakter ke dalam proses pembelajaran. Temuan ini memperkuat
pandangan (Selwyn, 2023) yang menegaskan bahwa peran utama guru di era digital adalah sebagai designer
of meaningful learning experiences, bukan sekadar pengguna teknologi.

Pemanfaatan platform pembelajaran daring, media sosial edukatif, dan konten multimedia interaktif
dalam penelitian ini membentuk ekosistem pembelajaran digital yang berfungsi sebagai ruang internalisasi
nilai. Lingkungan digital tersebut memungkinkan terjadinya interaksi sosial, dialog reflektif, serta kolaborasi
yang berkelanjutan antar peserta didik. Hal ini sejalan dengan kerangka DigCompEdu yang dikemukakan
(Redecker, 2020), yang menekankan bahwa lingkungan pembelajaran digital yang efektif harus mendukung
interaksi sosial, refleksi, dan dimensi etis pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran digital tidak bersifat
netral nilai, tetapi dapat diarahkan secara pedagogis untuk membangun karakter peserta didik.

Integrasi nilai-nilai Kurikulum Cinta-empati, toleransi, dan tanggung jawab sosial—dalam aktivitas
pembelajaran digital menjadi temuan penting dalam penelitian ini. Nilai empati dikembangkan melalui refleksi
daring dan diskusi berbasis pengalaman, toleransi melalui kerja kelompok digital lintas latar belakang, serta
tanggung jawab sosial melalui proyek digital yang berorientasi pada pemecahan masalah sosial. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian (Huda et al, 2022) dalam Journal of Moral Education yang menyatakan bahwa
pendidikan karakter dalam konteks digital hanya akan efektif apabila nilai-nilai moral diintegrasikan secara
eksplisit dan terencana dalam aktivitas pembelajaran. (Sanderse dan Cooke, 2021) juga menegaskan bahwa
dialog moral dan refleksi merupakan elemen kunci dalam pendidikan karakter di lingkungan pembelajaran
daring.

Dari sisi peserta didik, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran digital yang dirancang secara
visual, interaktif, dan kolaboratif mendorong partisipasi aktif serta keterlibatan kognitif dan afektif secara
simultan. Temuan ini menguatkan konsep deep /earning yang dikemukakan (Fullan et al. 2020), bahwa
pembelajaran bermakna terjadi ketika peserta didik terlibat secara intelektual, sosial, dan emosional.
Pembelajaran karakter berbasis digital dalam penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan
pemahaman akademik, tetapi juga pada pengembangan kreativitas, kemampuan berpikir kritis, serta
kesadaran sosial peserta didik. Hal ini sejalan dengan temuan (Rahmawati dan Widodo, 2023) dalam Education
and Information Technologies yang menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis proyek digital efektif dalam
menumbuhkan tanggung jawab sosial dan empati peserta didik.
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Secara konseptual, penggabungan literasi digital Guru Generasi Z dengan nilai-nilai Kurikulum Cinta
merepresentasikan praktik digital humanism dalam pendidikan. (Floridi, 2022) menekankan bahwa digital
humanism berupaya memastikan bahwa perkembangan teknologi selaras dengan nilai-nilai kemanusiaan dan
martabat manusia. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi pendidikan tidak harus mengikis nilai-
nilai karakter, tetapi justru dapat menjadi sarana penguatan pendidikan karakter apabila diarahkan oleh
kerangka etis yang jelas. Dengan demikian, pembelajaran karakter berbasis digital yang dikembangkan dalam
penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan model pendidikan karakter yang adaptif,
humanis, dan relevan dengan tantangan pendidikan abad ke-21.

4, Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sinergi antara guru Generasi Z dan Kurikulum Cinta merupakan inovasi
konseptual yang relevan dan strategis dalam menjawab tantangan pendidikan karakter di era digital. Guru
Generasi Z memiliki kapasitas literasi digital dan kedekatan kultural dengan peserta didik yang
memungkinkan pemanfaatan teknologi secara kreatif, interaktif, dan kontekstual. Di sisi lain, Kurikulum
Cinta berfungsi sebagai fondasi nilai humanis yang mengarahkan penggunaan teknologi agar tetap
berlandaskan empati, toleransi, dan tanggung jawab sosial.

Implikasi dari temuan ini tidak hanya terbatas pada konteks sekolah, tetapi juga relevan bagi
pengembangan kurikulum di berbagai jenjang pendidikan, pelatihan profesional guru, serta perumusan
kebijakan pendidikan karakter berbasis digital di tingkat regional dan nasional. Model sinergi ini berpotensi
diterapkan pada konteks lintas budaya dan sistem pendidikan lain yang menghadapi tantangan serupa
dalam menyeimbangkan kemajuan teknologi dengan pembentukan karakter manusiawi.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada sifatnya yang masih konseptual dan berbasis kajian
literatur. Oleh karena itu, pekerjaan masa depan perlu diarahkan pada penelitian empiris melalui studi
kasus, penelitian tindakan kelas, maupun eksperimen pembelajaran untuk menguji efektivitas model ini
dalam praktik nyata. Pertanyaan penelitian lanjutan yang dapat dikembangkan antara lain sejauh mana
sinergi guru Generasi Z dan Kurikulum Cinta berpengaruh terhadap perubahan perilaku siswa, bagaimana
adaptasi model ini pada konteks sosial dan budaya yang berbeda, serta faktor-faktor apa yang
memengaruhi keberlanjutan implementasinya dalam sistem pendidikan.
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